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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga buku ini terbit tanpa halangan suatu apapun. Buku ini 
merupakan salah satu usaha pendokumentasian hasil Seminar Nasional Biologi 

Tropika 2021 yang mengusung tema “Potensi dan Pemanfaatan Biodiversitas Indonesia 
dalam Penanggulangan Efek Pandemi Covid-19”. 

Pandemi COVID-19 terbukti membawa dampak di semua aspek kehidupan. 
Penelitian mengenai potensi biodiversitas Indonesia untuk mengatasi pandemi ini 
sedang dan sudah mulai banyak dilakukan. Data yang dihasilkan dari berbagai penelitian 
tersebut sangat berharga untuk diaplikasikan dalam berbagai bidang. Aplikasi tersebut 
diharapkan dapat mengungkap potensi keragaman hayati Indonesia untuk sumber 
antiviral dan vaksin, potensi senyawa alam untuk meningkatkan imunitas, hingga analisis 
biostatistika yang berpotensi memberikan informasi dasar untuk penelitian lanjutan. 

Seminar Nasional Biologi Tropika 2021 ini dilakukan sebagai upaya untuk bertukar 
informasi dan meningkatkan kesadaran para peneliti akan pentingnya inovasi dan 
pemanfaatan biodiversitas Indonesia dalam mengatasi pandemi COVID-19 ini. Buku 
ini disusun sebagai bentuk diseminasi pengetahuan serta tindak lanjut dari kegiatan 
seminar yang telah diikuti oleh berbagai peserta baik peneliti, dosen, maupun praktisi. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi pada 
seminar serta penyusunan buku ini. Semoga tulisan-tulisan dalam ini dapat bermanfaat 
bagi para pembaca dan khalayak umum.

Yogyakarta, Agustus 2021
Penyunting
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INDEKS HEPATOSOMATIK IKAN LELE MUTIARA (Clarias gariepinus 
Burchell, 1822) YANG DIPAPAR MIKROPLASTIK POLIETILEN

Nurul Suwartiningsih a1), Raffly Muhammad Dhiaulhaq2), Lyly Nur 
Indah Sari2), Kurnia Suci Maharani2), dan Galdy Sunggoro2)

1 Laboratorium Ekologi dan Sistematika, Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan, 
Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, Indonesia.

2 Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, 
Indonesia.

a)E-mail: nurul.suwartiningsih@bio.uad.ac.id

Kata Kunci: HDPE, indeks hepatosomatik, lele mutiara, mikroplastik, polietilen.  

Pendahuluan
Salah satu jenis mikroplastik yang paling melimpah di perairan adalah mikroplastik 
polietilen (Pivokonsky et al., 2018). Mikroplastik ini dapat masuk ke tubuh ikan sehingga 
menurunkan pertumbuhan dan indeks hepatosomatik (Arias et al., 2019). Efek paparan 
mikroplastik umumnya dipelajari pada ikan air laut, sedikit pada ikan air tawar yang 
biasanya pada ikan Zebra (Danio rerio) (Kim et al., 2019; Lei et al., 2018). Diperlukan 
studi pengaruh paparan mikroplastik pada ikan lele Mutiara yang merupakan salah 
satu ikan bernilai ekonomi tinggi sebagai ikan konsumsi. Pengaruh paparan dilihat dari 
indeks hepatosomatik yang umum digunakan sebagai indikator paparan kontaminan 
(Arias et al., 2019) ataupun monitoring kesehatan ikan (Zulfahmi et al., 2014).

Metode
Penelitian dimulai dengan menggiling plastik High Density Polyethylene (HDPE), 
menyaringnya untuk dibuat mikroplastik, dilanjutkan dengan pencampuran dengan 
pelet. Ikan lele Mutiara selanjutnya diaklimatisasi dan dipapar mikroplastik selama 
28 hari dalam empat perlakuan (berturut turut 0,00 mg; 0,01 mg; 0,10 mg; dan 1,00 
mg dalam 10 gram pelet perhari). Di akhir perlakuan, ikan ditimbang bobotnya dan 
dibedah. Organ hati diambil dan ditimbang untuk mementukan indeks hepatosomatik 
(bobot hati/ bobot ikan X 100%). Nilai indeks hepatosomatik (IHS) dibandingkan di 
antara perlakuan menggunakan uji beda rata-rata.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pemaparan 0,00 mg/ 10 g pelet perhari 
menghasilkan IHS tertinggi dan pemaparan 0,01 mg/10 g menghasilkan IHS terendah 
(Gambar 1). Meskipun demikian, IHS pada keempat perlakuan tidak menunjukkan 
beda nyata signifikan (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa paparan mikroplastik 
polietilen pada ikan lele Mutiara hingga 1,00 mg /10 g pelet belum berpengaruh pada 
bobot hati, yang berarti belum bersifat toksik dan belum menganggu metabolisme hati.

Gambar 1. Perbandingan rata-rata Indeks Hepatosomatik keempat perlakuan pemaparan mikroplastik 
polietilen pada ikan lele Mutiara

Tabel 1. Signifikansi rata-rata Indeks Hepatosomatik keempat perlakuan pemaparan 
mikroplastik polietilen pada ikan lele Mutiara

Perlakuan
Indeks Hepatosomatik (%)

Sampel I Sampel II Sampel III Rata-rata

0,00 mg/10g 2,09 1,74 3,05 2,29A

0,01 mg/10g 1,72 1,71 2,11 1,85A

0,10 mg/10g 2,14 1,96 2,19 2,10A

1,00 mg/10g 1,96 2,58 2,30 2,28A

Kesimpulan
Paparan mikroplastik hingga 1,00 mg/ 10 gr pelet belum mempengaruhi IHS ikan Lele 
Mutiara.
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